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HUBUNGAN PEMBERIAN INFORMED CONSENT TERHADAP
TINGKAT KEPUASAN PASIEN DI BAGIAN BEDAH RS BETHESDA
YOGYAKARTA

Yoki Imamora, Maria Silvia Merry, MSc, Praptana, MPH

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
ABSTRAK

Pendahuluan: Komunikasi dokter pasien merupakan salah satu aspek dari
hubungan dokter pasien. Informed consent merupakan proses-komunikasi berupa
persetujuan dan pemberian informasi sebelum tindakan medis untuk menciptakan
hubungan dokter pasien yang baik sehingga membantu dalam proses pengobatan
dan penyembuhan pasien yang akan berdampak pada kepuasan pasien.

Tujuan: Mengetahui hubungan pemberian informed consent terhadap tingkat
kepuasan pasien di bagian bedah RS Bethesda.

Metode Penelitian: Penelitian 4ini menggunakan desain penelitian analitik
korelasi dengan studi potong lintang (cross sectional), data tentang Informed
Consent didapatkan dari responden dengan checklist, sedangkan data kepuasan
pasien didapatkan dengan kuesioner kepuasan pasien.

Hasil: Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 50 orang dari
57 orang responden yang merupakan pasien pasca bedah di RS Bethesda. Hasil
Uji korelasi Spearmann menunjukan hasil tidak adanya hubungan antara Informed
Consent dengan Tingkat kepuasan pasien (p=0.919) dengan nilai p value < 0,05
dan Cl 95%.

Kesimpulan:~Tidak terdapat hubungan signifikan antara Informed Consent
dengan tingkat kepuasan pasien pasca bedah secara statistik. Pemberian infomed
consent cukup baik dan baik, tingkat kepuasan pasien akan cukup puas dan puas.

Kata Kunci: Informed Consent, Kepuasan, Bedah, Pasca Operasi.
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THE CORRELATION OF GIVING INFORMED CONSENT TO PATIENT’S
LEVEL SATISFACTION IN SURGERY DIVISION OF YOGYAKARTA
BETHESDA HOSPITAL

Yoki Imamora, Maria Silvia Merry, MSc, Praptana, MPH

Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University
ABSTRACT

Introduction : The communication between doctor and patient is one of doctor-
patient realtionship aspect. The informed consent is process of communication of
giving information and a consent before any medical action to be carried in order
to create a good relationship between doctor and patient.. This procedure will be
useful for the patient’s treatment and healing process. As result, the patient will
be filled with satisfaction.

Obijective : The purpose of this research is to discover the correlation of giving
informed consent to patient’s level satisfaction in surgery division of Yogyakarta
Bethesda Hospital.

Research Method : This research utilizied the analytic research design of
correlation with the cross sectional study. The informed consent data were
obtained from respondents’ checklist. While the patient’s level satisfaction data
were from the quetionnaire.

Results«: This research studied on 50 out 57 patient who registered as post
surgical patients in Yogyakarta Betheda Hospital. The Spearmann correlation test
shows that there is negative relationship between the informed consent and
patient’s level of satisfaction or (p=0.919) with p value < 0.05 and CI 95%.

The conclusion : There is no significant relationship between the informed and
patient’s level of satisfaction post-surgery by statistics. Giving good enough
informed consent and well informed consent, level pateint’s satisfaction will be
quite satisfied and satisfied.

Keyword : Informed Consent, Satisfaction, Surgery, Post-Surgery
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi dokter pasien merupakan salah satu aspek dari hubungan
dokter pasien. Salah satu bentuk komunikasi dokter pasien yaitu pemberian
informed consent. Informed consent merupakan proses persetujuan dan pemberian
informasi dalam tindakan (Bord, 2014). Dalam menyampaikan informed consent
harus menyampaikan alasan tindakan medis yang diberikan beserta keuntungan
dan risiko yang akan timbul. Masalah penuntutan dokter dugaan malpraktek
karena tidak menyampaikan informed consent atau Persetujuan Tindakan Medik

telah menjadi isu global dan kerap dimuat dalam media massa (Bhutta,2004).

Masalah informed consent menunjukkan peningkatan selama beberapa
tahun terakhir~dan merupakan isu yang menjadi sorotan di negara-negara
berkembang (Bhutta,2004). Indonesia merupakan Negara berkembang. Pada
tahun 2011, kasus tuntutan dokter di Indonesia tercatat 35 kasus, tahun 2012
tercatat 23 kasus dan pada tahun 2013 tercatat 64 kasus terkait tidak melakukan

informed consent atau Persetujuan Setelah Penjelasan (MKDKI, 2015).

Komunikasi dalam bentuk informed consent penting dan harus dilakukan
oleh seorang dokter untuk membangun hubungan dokter pasien yang baik.
Menurut Kaba (2007) Hubungan dokter-pasien bersifat paternalistis sudah
berlangsung sejak abad 600 — 1000 SM. Pasien bergantung penuh dengan

tindakan atau keputusan dokter dan percaya bahwa dokter dapat menyembuhkan



berbagai penyakit. Pada abad ke 20 hubungan dokter-pasien telah berkembang
dimana hubungan dokter-pasien ini lebih menghormati hak otonomi pasien,
dimana pasien berhak memilih dan menentukan tindakan pengobatan sesuai
dengan nilai atau keyakinan pasien. Pasien berhak mempertimbangkan
keuntungan dan risiko pengobatan yang akan dilakukan, sehingga sangat penting
bagi dokter untuk menyampaikan informed consent atau Persetujuan Tindakan

Medik (Burke, 2014).

Kepuasan pasien merupakan keluaran dari layanan kesehatan dan suatu
perubahan dari sistem layanan kesehatan yang ingin dilakukan tapi tidak mungkin
tepat sasaran dan berhasil jika tanpa melakukan pengukuran kepuasan pasien,
karena hasil pengukuran kepuasan pasien akan digunakan sebagai dasar untuk
mendukung perubahan sistem layanan kesehatan. Semakin tinggi kepuasan pasien
memberi tanda“bahwa terjalin hubungan yang baik antara dokter dan pasien
sehingga dapat menghindari kasus tuntutan hukum, membantu proses pengobatan
dan penyembuhan pasien serta mutu pelayan kesehatan juga semakin meningkat
(Pohan, 2013).-Informed consent sendiri merupakan salah satu bagian penting
dalam komunikasi dokter pasien dan belum banyak penelitian yang meneliti
tentang pengaruh informed consent terhadap kepuasan pasien di pelayanan rumah
sakit (Yuniarta, 2011; Trivel, 2013 ; Prihyanto, 2012 ). Disamping itu penelitian
tentang informed consent dan kepuasan pasien belum pernah dilakukan di RS
Bethesda. Sehingga peneliti ingin mencari hubungan pemberian informed consent

terhadap kepuasan pasien khususnya pasien bedah.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat disusun rumusan masalah dalam
bentuk pertanyaan : “Apakah Terdapat Hubungan Pemberian informed consent

Terhadap Tingkat Kepuasan Pasien Di Bagian Bedah RS Bethesda”.

1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui hubungan pemberian informed consent terhadap tingkat

kepuasan pasien di bagian bedah Rumah Sakit Bethesda.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat bagi institusi kesehatan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak rumah sakit atau
institusi kesehatan lain-dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan kepada

masyarakat.

b. Manfaat bagi pengembangan ilmu kedokteran

Penelitian’ ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam ilmu
kedokteran khususnya di bidang kedokteran humaniora, etika kedokteran dan

hukum kedokteran.

c. Manfaat bagi peneliti

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat mengembangkan wawasan
peneliti dan dapat melatih kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian

selanjutnya.



d. Manfaat bagi subjek

Penelitian ini diharapkan subjek mengerti pentingnya ada informed

consent dan pentingnya kepuasan pasien di setiap rumah sakit.

1.5 Keaslian penelitian

Sepengetahuan peneliti belum pernah dilakukan penelitian tentang

Hubungan Pemberian Informed Consent Terhadap Tingkat Kepuasan Pasien di

Bagian Bedah RS Bethesda. Terdapat beberapa penelitian yang hampir serupa

yaitu:

Tabel 1.1 Tabel Keaslian Penelitian

No Penulis, Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
tahun
1 Yuniarta, Hubungan Tingkat Pasien dengan Mencari
2011 Pendidikan Pasien pendidikan tinggi hubungan

Terhadap Kepuasan ~ memiliki  tingkat tingkat
Pemberian Informed  kepuasan terhadap pendidikan
Consent di Bagian informed  consent dengan tingkat
Bedah RSUP DR. yang lebih tinggi kepuasan

2 Trivel, 2013

3 Prihyanto,
2012

Kariadi Semarang

Hubungan Antara
Tingkat Kepuasan
Pasien Terhadap
Pemberian Informed
Consent Sebelum
Tindakan Operasi Di
RSUD Dr. Moewardi

Pengaruh Pemberian
Informed Consent
terhadap kecemasan

yaitu sebesar 46%
dibanding  pasien
dengan pendidikan
rendah yang tingkat
kepuasannya hanya
mencapai 30%
Terdapat hubungan
antara tingkat
kepuasaan pasien
pasien dengan
pemberian
informed consent
sebelum tindakan
operasi di RSUD
Dr. Moewardi
Pasien yang
diberikan
penjelasan

pasien bedah

Mengukur
tingkat
kepuasan
pasien sebelum
dilakukan
pembedahan

Mencari
hubungan dan
pengaruh dari




No

Penulis,
tahun

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan

Pre Operasi Sectio
Caesarea Dengan
Anestesi Spinal Di
RSUD RAA
Soewondo Pati

informed consent
memiliki skor
cemas yang lebih
rendah bila
dibanding dengan
pasien yang tidak
mendapat informed
consent

pemberian
informed
consent
terhadap
tingkat
kecemasan
pasien




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pasien pasca bedah
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara

pemberian informed consent dengan tingkat kepuasan pasien bedah

52  Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pasien pasca bedah dapat

ditarik diberikan saran sebagai berikut :

a. Bagi pelayanan bedah:

Diharapkan tetap mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan bedah
dengan’ mempertimbangkan aspek kepuasan pasien dan tetap memberikan
penjelasan.  informed  consent tentang  diagnosis = penyakit,  tujuan
tindakan,kemungkinan hasil, dan perkiraan biaya kepada pasien serta penjelasan

lebih mendalam tentang tindakan alternatif dan risiko atau komplikasinya.

b. Bagi peneliti selanjutnya:

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan pengambilan sampel pasien bedah
dengan mempertimbangkan jenis bedah yang diterima dan mengubah desain

penelitian menjadi case control.
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2. Pada penelitian selanjutnya disarankan menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat kepuasan dan loyalitas pasien.

3. Pada penelitian selanjutnya penilaian tentang informed consent diharapkan bisa
lebih dalam dan pada penilaian tingkat kepuasan pasien dilakukan secara

kualitatif dengan indepth interview.
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